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ABSTRAK

Riyanto, Hosea Mahanaim, 2023. Tinjauan terhadap Pandangan Penggunaan Sound
System sebagai Teknologi Kebudayaan Berdasarkan Alkitab dan Implikasinya bagi
Gereja Masa Kini. Skripsi, Program Studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi,
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Nama Dosen pembimbing: Rahmiati
Tanudjaja, D.Miss. hal. xi, 107

Kata Kunci: Sound System, Teknologi, Kebudayaan, Gereja.

Di era teknologi tinggi ini, sound system merupakan teknologi yang dekat
dengan kehidupan manusia. Tidak hanya konser-konser musik, siaran studio televisi
dan radio, dan juga aktivitas-aktivitas perkantoran, gereja sebagai tempat orang
Kristen beribadah juga menggunakan sound system. Penggunaan sound system
sebagai teknologi kebudayaan di gereja sebenarnya membawa berbagai manfaat
secara praktis. Akan tetapi, tidak semua sarjana merespons penggunaan teknologi
kebudayaan ini dengan baik. Dengan masing-masing pendapatnya para sarjana
Kristen ada yang mendukung dan ada juga yang menolak penggunaan teknologi ini di
dalam peribadatan di gereja. Perbedaan pendapat terkait kebudayaan yang ada dapat
membuat orang Kristen bimbang untuk bertindak secara praktis. Untuk itulah,
diperlukan dasar yang kuat untuk memahami dan menilai terkait isu kebudayaan yang
ada. Dasar yang tepat untuk menilai kebudayaan tersebut adalah Alkitab yang adalah
firman Tuhan. Apa yang Alkitab jelaskan tentang kebudayaan dan penggunaan alat
budaya, adalah dasar yang bagi orang Kristen untuk memahami bagaimana
seharusnya berbudaya, yang dalam hal ini adalah menggunakan sound system sebagai
teknologi kebudayaan.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana pendapat para sarjana
terhadap penggunaan sound system di gereja ditinjau dari pandangan Alkitab terhadap
penggunaan teknologi kebudayaan. Untuk mencapai hal tersebut, penulis akan
melakukan studi pustaka untuk meneliti sound system sebagai teknologi kebudayaan
dan pendapat-pendapat pro dan kontra terkait penggunaan teknologi kebudayaan
tersebut di dalam gereja. Kemudian penulis akan meneliti apa yang Alkitab tunjukkan
tentang kebudayaan dan juga penggunaan alat musik sebagai alat budaya, baik dalam
teks Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Apa yang Alkitab tunjukkan tentang
kebudayaan dan penggunaan alat budaya tersebut akan menjadi fondasi yang
digunakan meninjau pandangan-pandangan penggunaan sound system sebagai
teknologi kebudayaan. Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis akan menawarkan
implikasi bagi gereja masa kini untuk menggunakan sound system sebagai teknologi
kebudayaan yang sesuai dengan firman Tuhan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan di dunia, tidak ada satu pun manusia yang hidup tanpa
kebudayaan.! Setiap manusia adalah orang yang berbudaya karena tidak ada manusia
yang hidup di luar kebudayaan.? Kebudayaan adalah suatu rancangan untuk
kehidupan berdasar struktur masyarakat dengan lingkungan fisik, sosial dan ide-ide
untuk menjalani lingkungan fisik yang melibatkan produksi makanan, segala
pengetahuan, dan keterampilan teknologi.® Budaya sendiri memiliki makna yang
cenderung komprehensif. Budaya meliputi segala sesuatu yang manusia perbuat baik
itu dalam ide-ide ataupun karya tangan. Hal-hal tersebut termasuk rumah, peralatan,
kehidupan sosial, kerajinan tangan, karya seni, ilmu pengetahuan, filsafat, ekonomi,
politik, teologi dan sarana-sarana pendidikan seperti keluarga, gereja, dan

pemerintahan.*

1T.M. Moore, Culture Matters: A Call for Consensus on Christian Cultural Engagement
(Grand Rapids: Brazos, 2007), 11.

2John M. Frame, “Kekristenan dan Kebudayaan (Bagian 1),” Veritas: Jurnal Teologi dan
Pelayanan 6, no. 1 (April 2005): 6, https://doi.org/10.36421/veritas.v6i1.140.

3David J. Hesselgrave, Mengomunikasikan Kristus secara Lintas Budaya, terj. Rahmiati
Tanudjaja dan Wardani Mumpuni, ed. ke-2 (Malang: Literatur SAAT, 2005), 95.

“Frame, “Kekristenan dan Kebudayaan (Bagian 1),” 2.



Budaya merupakan anugerah yang diberikan Tuhan kepada ciptaan-Nya.
Tuhan tidak menciptakan kebudayaan, akan tetapi la sendirilah yang mengizinkan
manusia untuk membentuk kebudayaannya. Hal ini sesungguhnya menunjukkan
bahwa standar dalam budaya tidak bisa terlepas dari pengenalan manusia akan Allah.
Pengenalan manusia kepada Allah menentukan bagaimana budaya yang tercipta
dalam komunitas tersebut. Apabila budaya itu ada dalam komunitas penyembah Allah
yang benar kebudayaan akan mencerminkan iman yang benar dan sebaliknya apabila
suatu masyarakat menyembabh ilah-ilah palsu, penyembahan itu akan menguasai
kebudayaan itu.®

Alkitab memang tidak secara spesifik menjelaskan apakah itu budaya. Namun,
Alkitab menunjukkan pemahaman yang penting tentang kebudayaan dan apa yang
Allah pikirkan mengenai kebudayaan. Dalam Kejadian 1:28 Allah memberkati
manusia dan berfirman kepada manusia, “Beranakcuculah dan bertambah banyak,
penuhilah bumi dan takhlukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi.” Ayat yang dikenal
sebagai mandat budaya ini adalah perintah Allah kepada manusia untuk menjalankan
kebudayaan dengan tujuan yang sesuai dengan kehendak-Nya. Allah menghendaki
keluarga Adam untuk memenuhi bumi dengan kemuliaan Allah melalui segala yang
dilakukannya. Dengan perkataan lain, Allah menghendaki Adam dan keluarganya
untuk memuliakan Allah melalui kebudayaan yang dibuatnya.®

Masalah dalam kebudayaan manusia ada pada masa ketika manusia telah jatuh

dalam dosa. Kejatuhan manusia dalam dosa menjadikan manusia memiliki

°Ibid., 6-7.

®Ibid., 3-5.



kecenderungan untuk menjadikan diri sendiri sebagai bos dan menentukan keputusan
sebagai otoritas terakhir menggantikan Tuhan.” Kejatuhan manusia ke dalam dosa
menjadikan kebudayaan memiliki tujuan yang tidak lagi sama dengan tujuan Allah.
Alkitab menegaskan bahwa setelah kejatuhan manusia, kecenderungan hati manusia
yang telah jatuh ke dalam dosa adalah membuahkan kejahatan. “Ketika dilihat
TUHAN, bahwa kejahatan manusia besar di bumi dan bahwa segala kecenderungan
hatinya selalu membuahkan kejahatan semata-mata” (Kejadian 6:5). Daniel Lucas
Lukito menjelaskan bahwa dosa manusia dimanifestasikan salah satunya secara
habitus.2 Maksud dari hal ini adalah kejatuhan manusia ke dalam dosa juga
menjadikan hati manusia memiliki kecenderungan untuk berbuat dosa, semua
manusia memiliki inklinasi dan motif yang menuju pada kejahatan. Oleh karena itu,
kebudayaan yang dijalankan manusia berdosa memiliki kecenderungan kejahatan dan
melahirkan kebudayaan yang tidak selaras dengan kehendak Tuhan.

Walaupun demikian, bukan berarti budaya dapat dilihat sebagai hal yang
sepenuhnya jahat dalam kejatuhan manusia. Alkitab mencatat keluarga Kain yang
mengembangkan kebudayaan dengan membangun kota, memelihara ternak dan
tinggal di tenda, membuat alat musik dan peralatan tembaga dan besi dan di kitab suci
ini dinyatakan sebagai hal yang baik.? Budaya yang baik bahkan juga dapat berasal

dari orang-orang yang tidak mengenal Allah, misalnya hikmat yang nyata, keahlian

"Ibid., 8.

8Daniel Lucas Lukito, Pudarnya Konsep Dosa Dalam Dunia Kekinian (Malang: Literatur
SAAT, 2019), 29-32.

Frame, “Kekristenan dan Kebudayaan (Bagian 1),” 10.



yang baik, dan teknologi. Allah memperlihatkan anugerah umum?° kepada semua
orang dengan membawa kebaikan dalam kebudayaan orang yang tidak mengenal
Allah sekalipun.t?

Dalam kehidupan masa kini, dunia tidak hanya diisi dengan wawasan dunia
Kristen. Pemikiran dunia saat ini berjalan pada masa pascamodern yang cenderung
menekankan relativisme kebenaran dan tidak percaya akan kebenaran mutlak.
Pemikiran pascamodern menitikberatkan kebenaran berdasarkan diri sesuai dengan
konteks.? Hal ini tentu memberikan dampak kepada kekristenan. Perkembangan
budaya yang seiring dengan disrupsi pemikiran manusia masa kini memberikan tugas
yang cukup membingungkan bagi orang Kristen dalam menyikapinya.*3

Dalam berinteraksi dengan kebudayaan, orang Kristen tidak mungkin
menghindari kebudayaan. Menghindari kebudayaan adalah hal yang tidak masuk akal.
Orang Kristen harus hidup dengan kesadaran akan budaya. Orang Kristen sejatinya
dipanggil untuk berinteraksi dengan kebudayaan dengan berpegang kepada Alkitab
yang mengajarkan bahwa orang percaya di dalam dunia (Yohanes 17:11, 15; Titus
2:12) tetapi bukan dari dunia (Yohanes 15:9; 17:14, 16). Orang Kristen sebagai umat

Allah di panggil di dalam dunia yang telah jatuh ke dalam dosa untuk menjadi garam

10 paul Enns, The Moody Handbook of Theology, vol.1, terj. Rahmiati Tanudjaja (Malang:
Literatur SAAT, 2016), 166-69. Menurut Enns, anugerah umum yang Allah berikan kepada semua
manusia ia nyatakan salah satunya melalui penahan dosa, Allah tidak membiarkan kejahatan merajalela
dan Allah memberikan anugerah-Nya melalui hati nurani sehingga manusia memiliki moral dan
memiliki unsur kebaikan.

UFrame, “Kekristenan dan Kebudayaan (Bagian 1),” 11.

12johan Setiawan dan Ajat Sudrajat, “Pemikiran Postmodernisme dan Pandangannya terhadap
Ilmu Pengetahuan,” Jurnal Filsafat 28, no. 1 (Februari 2018): 33-36, https://doi.org/10.22146/jf.33296.

3Moore, Culture Matters, 11.



dan terang serta mengerjakan mandat budaya, memenuhi bumi dengan kemuliaan
Allah melalui segala sesuatu yang dikerjakan.*

Dalam kehidupan kekristenan, budaya menjadi hal yang selalu dibahas dari
masa ke masa. Para teolog seperti John Calvin, Abraham Kuyper, dan H. Richard
Niebuhr adalah beberapa teolog yang bersumbangsih pada budaya dan kekristenan.®
Gereja masa kini juga mulai memikirkan relasi budaya dengan iman.® Begitu juga
terhadap hubungan kebudayaan dan ibadah. Kebudayaan yang tidak pernah netral dan
lepas dari nilai religius menunjukkan bahwa nyata keduanya tidak dapat dipisahkan
dan saling memengaruhi satu sama lain.’

Sound system adalah sebuah teknologi budaya yang berkembang seiring
dengan berkembangnya teknologi pengeras suara. Teknologi budaya adalah artefak
dan aktivitas-aktivitas yang dirancang untuk memanipulasi dunia materiel.*®
Kebudayaan teknologi tersebut meliputi artefak, alat-alat kebudayaan, konstelasi,
praanggapan dan tingkah laku yang berkaitan dengan artefak tersebut.*® Dalam
sejarahnya, keberadaan sound system berawal dari Rice dan Kellog yang
mengembangkan pengeras suara berbentuk corong dengan komponen kumparan

bergerak sebagai komponen utamanya di tahun 1920. Karya Rice dan Kellog ini

4John Frame, “Kekristenan dan Kebudayaan (Bagian 2),” Veritas: Jurnal Teologi dan
Pelayanan 6, no. 2 (Oktober 1, 2005): 200-01; Frame, “Kekristenan dan Kebudayaan (Bagian 1),” 3-5.

®Moore, Culture Matters, 16-18.

1hbid., 24.

YFrame, “Kekristenan dan Kebudayaan (Bagian 1),” 7.

18Hesselgrave, Mengomunikasikan Kristus, 97.

19Susan J. White, Christian Worship and Technological Change (Nashville: Abingdon, 1994),

16 ; lih. juga Quentin J. Schultze, High-Tech Worship? Using Presentational Technologies Wisely
(Grand Rapids: Baker, 2004), 43.



merupakan pengembangan lebih lanjut dari konsep Sir Oliver Lodge tentang pengeras
yang telah dipatenkan pada tahun 1898. Karya Sir Oliver Lodge, Rice dan Kellog
inilah yang menjadi cikal bakal berkembangnya teknologi elektrik dalam sound
system modern yang ada hingga saat ini.?°

Dewasa ini, jutaan orang di berbagai penjuru dunia setiap harinya
menggunakan teknologi sound system di berbagai tempat dan kegiatan, baik itu
konser musik yang menggunakan sound system, tempat-tempat seperti studio rekaman,
radio, dan televisi, maupun juga tempat-tempat seperti perkantoran, diskotek, restoran,
dan bioskop.?* Dalam kehidupan masa kini, manusia amatlah akrab dengan teknologi
kebudayaan sound system, tidak terkecuali dengan gereja. Tempat umat Kristen
beribadah ini juga adalah tempat yang akrab dengan sound system. Pada era ketika
sound system menjadikan mungkin untuk mereproduksi suara manusia sehingga dapat
didengar oleh puluhan ribu orang sekali waktu, gereja masa kini cenderung dibangun
dengan tidak mengutamakan fungsi amplifikasi akustik karena adanya teknologi
budaya sound system.??

Kehadiran teknologi budaya sound system sebenarnya membawa banyak
dampak positif dalam kehidupan gereja. Teknologi ini dapat menolong gereja zaman
sekarang yang tidak memiliki arsitektur bangunan dengan fungsi akustik seperti
bangunan-bangunan gereja di masa lampau. Sound system menjadi teknologi yang

mengakomodasi pengkhotbah tetap dapat menyampaikan khotbah kepada ratusan dan

20philip Richard Newell dan K.R. Holland, Loudspeakers: For Music Recording and
Reproduction, ed. ke-2, Audio Engineering Society Presents (New York: Routledge, 2019), 2.

2bid., xxi.

22Brad Herring, Sound, Lighting, and Video: A Resource for Worship (Burlington: Focal,
2009), xiii.



bahkan ribuan jemaat yang hadir. Dalam hal ini sound system menolong komunikasi
dan pemberitaan injil dapat tersampaikan dengan baik.2? Selain itu, sound system juga
menjadi bagian penting bagi alat musik modern yang digunakan dalam ibadah
kontemporer gereja masa kini. Sound system yang menghadirkan perpaduan suara
yang baik menjadi kunci penting dalam ibadah kontemporer.?* Ketika sound system
sebagai teknologi budaya dapat menjadi medium bagi musik elektrik untuk
menghadirkan musik yang relevan bagi jemaat di masa kini, teknologi budaya ini
dapat mengoptimalkan pesan dan meminimalkan gangguan bagi umat Tuhan dalam
beribadah.?

Masalah yang ada di dalam topik kebudayaan ini adalah respons orang Kristen
tidaklah selalu sama, budaya tidak selalu direspons secara positif.?® Kehadiran sound
system sebagai teknologi budaya yang digunakan sebagai media dalam penyembahan
dan musik kontemporer tidaklah selalu diterima baik oleh gereja. Orang-orang dengan
berbagai dasar argumen berpendapat bahwa gereja tidak memerlukan sound system
dan teknologi media lainnya.?” Dalam sejarah, selama ribuan tahun, orang-orang

percaya beribadah tanpa menggunakan sound system dan itu tetap berjalan dengan

ZIsrael 0.0. Odewole, “Proposing Five Sustainable Models for the Missional Character Of
Music In Worship,” International Journal of Innovative Research and Advanced Studies 7, no. 7 (Juli
2020): 4 dan Herring, Sound, Lighting, and Video xiii.

2David A. Miller, Contemporary Worship in The Reformed Tradition: Practical Approaches
for Congregations (Pittsburgh: Vital Faith Resources, 2001), 61.

0dewole, “Proposing Five Sustainable Models,” 3-4; Thomas G. Long, Beyond the Worship
Wars: Building Vital and Faithful Worship (Bethesda: Alban Institute, 2002), 57-58.

%Geraldine Wheeler, “Traditions and Principles of Reformed Worship in Uniting Church in
Australia,” dalam Christian Worship in Reformed Churches Past and Present, ed. Lukas Vischer,
Calvin Institute of Christian Worship Liturgical Studies (Grand Rapids: Eerdmans, 2003), 349.

2"Herring, Sound, Lighting, and Video, Xiii.



baik.?® Selain itu, penggunaan sound system juga dianggap mencederai praktik ibadah
yang baik karena mengganggu nyanyian jemaat yang seharusnya bisa mendengar satu
sama lain.?° Miller juga menunjukkan bahwa Robert Wenz membuktikan dalam
pengalamannya di Los Angeles bahwa ibadah yang tidak terlalu formal tanpa drum,
sound system besar, dan volume suara yang keras tetap dapat diterima dengan baik
oleh banyak jemaat.*°

Dari sini, dapat dilihat bahwa penggunaan sound system sebagai teknologi
budaya dalam ranah kekristenan memiliki manfaat dan kontribusi baik dalam
kehidupan dan peribadahan umat Kristen. Sound system yang digunakan dengan tepat
dapat meningkatkan fokus jemaat dalam ibadah dan mendukung pemberitaan injil.3
Pada lain pihak, sound system juga dipandang secara negatif dan dianggap tidak
diperlukan dalam peribadatan umat Kristen dengan berbagai alasan.®? Berkaitan
dengan ini, penulis melihat adanya kesempatan untuk meneliti bagaimana seharusnya
sound system sebagai teknologi budaya diterapkan di dalam kehidupan orang Kristen,
terkhusus dalam peribadatan dalam gereja di masa kini.

Pada masa kini, penggunaan sound system sebagai teknologi kebudayaan
masih menuai pro dan kontra. Dalam menyikapi masalah kebudayaan ini, tentu

bukanlah hal yang bijak apabila gereja mengabaikan teknologi dan perkembangan

2Andy Crouch, “Sound Systems,” dalam Worship Team Handbook, ed. Alison Siewert
(Downers Grove: InterVarsity, 1998), 82.

2Franklin M. Segler dan C. Randall Bradley, Understanding, Preparing for, and Practicing
Christian Worship, ed. ke-2 (Nashville: Broadman & Holman, 1996), 174.

30Miller, Contemporary Worship, vii.
310dewole, “Proposing Five Sustainable Models,” 4.

32Segler dan Bradley, Christian Worship, 174; Crouch "Sound Systems," 82.



kebudayaan yang ada. Akan tetapi, penggunaan teknologi sound system harus
direspons secara tepat agar teknologi ini tepat guna untuk melayani peribadatan dan
juga menjadikannya sebagai sarana untuk memberitakan Injil.3® Oleh karena itu,
penulis akan meninjau pandangan penggunaan sound system berdasarkan Alkitab
yang adalah firman Tuhan. Hal ini bertujuan untuk memberikan dasar kebenaran dari
firman Tuhan bagi gereja masa kini agar dapat menggunakan sound system sebagai
teknologi kebudayaan sesuai dengan tujuan kebudayaan dan misi Allah. Gereja perlu
memiliki landasan firman Tuhan sebagai disiplin untuk memikirkan secara kritis
tentang Injil dalam iman Kristen agar memperoleh hikmat dalam ibadah dan
mengerjakan misi Allah.3*

Dengan berpegang kepada Alkitab sebagai firman Tuhan yang menjadi
landasan dalam penggunaan teknologi kebudayaan ini, penulis berharap hal ini dapat
mendorong gereja untuk menggandeng teknologi ini menjadi sarana pemberitaan Injil
dan juga sarana yang dapat membawa pertumbuhan jemaat. Harapan penulis, dasar
teologis yang digunakan untuk meninjau pandangan penggunaan sound system dalam
gereja dapat menjadi memberikan pedoman dalam penggunaan sound system sebagai

teknologi kebudayaan bagi gereja masa kini.

3N, Lee Orr, The Church Music Handbook: For Pastors and Musicians (Nashville: Abingdon,
1991), 51.

34Jeremy Begbie, Resounding Truth: Christian Wisdom in the World of Music, Engaging
Culture (Grand Rapids: Baker Academic, 2007), 19.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis akan fokus
kepada masalah utama dalam penelitian ini. Masalah tersebut adalah penolakan dan
penerimaan penggunaan sound system sebagai alat budaya pada gereja dan bagaimana
pandangan Alkitab terhadap teknologi budaya yang menjadi dasar bagi gereja untuk
menggunakan sound system.

Agar penelitian ini dapat terus terfokus pada masalah utama tersebut, penulis
memberikan beberapa pertanyaan kunci. Pertama, alasan-alasan apa yang melandasi
penerimaan dan penolakan penggunaan sound system sebagai teknologi budaya?
Kedua, bagaimana pandangan Alkitab terhadap penggunaan teknologi budaya? Ketiga,
bagaimana pandangan Alkitab terhadap teknologi budaya menjawab konflik

penerimaan dan penolakan penggunaan sound system?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan beberapa pertanyaan bantuan di atas,
penelitian ini akan menyajikan tinjauan terhadap pandangan penggunaan sound
system sebagai teknologi kebudayaan menurut firman Tuhan sebagai landasan bagi
penggunaannya dalam gereja masa kini dan implikasinya bagi pelayan tata suara
gereja. Harapannya adalah untuk mencapai tujuan berikut, pertama, memaparkan
alasan-alasan penerimaan dan penolakan penggunaan sound system di gereja. Kedua,
memaparkan pandangan alkitab terhadap teknologi budaya. Ketiga, meninjau

pandangan penggunaan sound system berdasar pandangan Alkitab terhadap teknologi
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budaya. Kemudian pada akhir penelitian ini, penulis akan memberikan implikasinya

bagi gereja masa kini dapat menggunakannya dengan tepat.

Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan membahas sound system sebagai
teknologi kebudayaan di dalam gereja. Dalam penelitian ini, penulis akan meninjau
penggunaan sound system dalam gereja masa kini berdasarkan Alkitab sebagai firman
Tuhan. Penulis tidak meninjau penggunaan sound system dalam gereja secara teknis
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, implikasi yang ditawarkan bagi pelayan tata
suara gereja juga bukanlah saran secara teknis untuk menyajikan reproduksi suara dari
sound system untuk mencapai standar clarity atau loudness tertentu, melainkan
pandangan Alkitab terkait penggunaan sound system sebagai teknologi kebudayaan.
Penulis akan memberikan implikasi dari tinjauan berdasar firman Tuhan untuk
menjadi dasar yang tepat bagi gereja masa kini untuk menyajikan reproduksi suara

dengan sound system bagi jemaat Tuhan dengan tujuan yang tepat.

Metodologi Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan studi pustaka untuk menemukan
informasi terkait topik yang dibahas. Kemudian penulis akan mendeskripsikan tentang
sound system sebagai teknologi kebudayaan dan pendapat-pendapat penggunaan
sound system dalam gereja oleh praktisi-praktisi dan teologi-teolog Kristen berkaitan
dengan hal ini. Setelah mendeskripsikan kedua hal di atas, penulis akan melakukan

analisis terhadap deskripsi-deskripsi yang ada dengan melakukan tinjauan menurut
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firman Tuhan guna mendapat kesimpulan akhir dan menawarkan implikasi dari
kesimpulan yang didapat.

Pertama, penulis akan memaparkan penggunaan sound system di dalam gereja.
Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan sound system sebagai teknologi budaya.
Secara sekilas penulis akan menjelaskan apa yang dimaksud kebudayaan, dan juga
sound system sebagai teknologi kebudayaan. Pada bagian ini, penulis akan
memaparkan secara singkat tentang sejarah lahirnya teknologi sound system,
bagaimana peradaban menjalankan kehidupannya sebelum adanya teknologi ini dan
setelah adanya teknologi ini. Kemudian, penulis secara sekilas akan memaparkan
interaksi kebudayaan sound system dengan gereja. Di dalam penggunaan teknologi
budaya dalam gereja inilah penulis akan memaparkan pandangan-pandangan yang
mendukung penggunaan dan pandangan-pandangan yang menolak penggunaan sound
system di gereja. Tujuan dari hal ini adalah melihat interaksi gereja dengan
kebudayaan teknologi sound system dan meneliti pandangan-pandangan yang
mendukung dan menolak penggunaan sound system di dalam gereja.

Kedua, penulis akan memaparkan dasar alkitabiah mengenai penggunaan
teknologi kebudayaan. Prinsip yang firman Tuhan berikan terhadap kebudayaan
adalah dasar untuk memahami tujuan manusia berbudaya yang sesuai dengan maksud
Allah, kemudian pemaparan Alkitab yang menunjukkan penggunaan alat budaya akan
menjadi landasan bagi gereja masa kini untuk menyikapi penggunaan teknologi
kebudayaan sound system yang selaras dengan tujuan Allah. Alkitab yang adalah
firman Tuhan memberikan dasar kehidupan yang sesuai dengan kehendak Tuhan,
dasar yang benar bagi kehidupan orang percaya. Oleh karena itu, pandangan Alkitab
merupakan dasar yang paling tepat bagi orang Kristen untuk memahami penggunaan

sound system sebagai teknologi kebudayaan di dalam gereja.
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Ketiga, setelah menganalisis dan mengevaluasi data-data yang ada, penulis
akan meninjau pandangan-pandangan penggunaan sound system di gereja berdasarkan
pandangan Alkitab yang telah dipaparkan sebelumnya. Sintesis yang ada akan
menjadi dasar bagi penulis untuk memberikan implikasi penggunaan sound system
sebagai teknologi kebudayaan di dalam gereja masa kini. Pada akhir penelitian ini,

penulis akan memberikan kesimpulan penelitian ini.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dipaparkan dalam empat bab. Pada bab pertama, penulis
akan memberikan latar belakang penelitian pada topik ini. Bagian ini mencakup
masalah utama dan pentingnya penelitian akan masalah ini. Setelah itu, penulis akan
merumuskan tujuan penelitian ini, batasan masalahnya. Kemudian, pada bagian
terakhir bab pertama ini, penulis akan memberikan metode serta sistematika penulisan.

Pada bab kedua, penulis akan memaparkan sound system sebagai teknologi
kebudayaan dan penggunaannya di gereja. Pada bagian ini, penulis akan memaparkan
sound system sebagai teknologi kebudayaan dengan menjelaskan terlebih dahulu apa
yang dimaksud dengan kebudayaan dan teknologi kebudayaan. Kemudian penulis
akan memaparkan sejarah singkat keberadaan sound system sebagai teknologi
kebudayaan dalam peradaban termasuk juga penggunaan sound system di dalam
gereja. Untuk memaparkan penggunaan sound system di dalam gereja, penulis akan
memaparkan sejarah singkat keadaan gereja sebelum dan sesudah ditemukannya
sound system. Hal ini guna melihat mengapa sound system digunakan di dalam gereja.
Kemudian dalam interaksi gereja dengan kebudayaan sound system, penulis akan

meneliti pendapat para sarjana yang mendukung dan menolak penggunaan sound
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system di dalam gereja. Penelitian terhadap perbedaan pendapat terkait penggunaan
kebudayaan sound system dalam gereja ini dilakukan guna mengetahui argumen-
argumen yang mendasari masing-masing pandangan yang ada.

Pada bab ketiga, penulis akan menyajikan pandangan Alkitab terhadap
Kebudayaan dan penggunaan alat musik sebagai alat budaya yang memberikan
implikasi alkitabiah tentang penggunaan teknologi kebudayaan. Pada bagian ini,
pertama-tama penulis akan meneliti pandangan firman Tuhan terhadap kebudayaan
manusia, termasuk bagaimana tujuan Allah terhadap kebudayaan baik sebelum dan
sesudah manusia jatuh ke dalam dosa. Kemudian penulis akan memaparkan
penggunaan-penggunaan alat kebudayaan di dalam Alkitab untuk melihat bagaimana
Allah menilai penggunaan alat budaya yang dilakukan umat-Nya. Tujuan Allah dalam
kebudayaan dan bagaimana penilaian Allah terhadap penggunaan alat kebudayaan
dalam Alkitab tersebut akan memberikan dasar untuk memahami penggunaan
teknologi kebudayaan menurut Alkitab, yang selanjutnya dapat digunakan untuk
meninjau penggunaan sound system sebagai teknologi kebudayaan di dalam gereja.

Pada bab keempat, penulis akan memberikan tinjauan terhadap pandangan
penggunaan sound system sebagai teknologi budaya berdasarkan Alkitab. Penulis
menempatkan firman Tuhan sebagai dasar untuk menilai penggunaan sound system
dan pandangan-pandangan tentang penggunaan sound system teknologi kebudayaan.
Kemudian dari hasil analisis terkait hal ini penulis akan memberikan kesimpulan
terakhir. Dari kesimpulan yang didapat, pada bagian terakhir bab keempat ini penulis
akan menawarkan implikasi bagi gereja masa kini dan juga saran-saran untuk

penelitian selanjutnya.
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DAFTAR ISTILAH

akustik ruang. Keadaan ruang yang dapat memengaruhi mutu bunyi.
amplifier. Sebuah perangkat yang berfungsi untuk memperkuat sinyal elektronik.
auditory. Terkait dengan indra pendengaran atau teori suara.

dengung. Dari Bahasa inggris “reverb,” yaitu pantulan bunyi yang datang sebelum
bunyi asli selesai. Sinonim dari kata ini adalah “gaung.”

injil. Dari Bahasa Yunani “Euangelion” yang berarti “kabar sukacita”. Dalam
pandangan Kristen, Injil berarti berita sukacita tentang Yesus, sang Anak Allah,
yang datang membawa penebusan dan keselamatan bagi manusia berdosa.

kebudayaan. Segala sesuatu yang diperbuat oleh manusia baik itu ide-ide maupun
karya tangan manusia.

loudspeaker. Perangkat sound system yang berguna untuk mengubah sinyal elektrik
menjadi suara.

penebusan. Dalam iman Kristen dipahami sebagai Tindakan Allah membebaskan,
menyelamatkan manusia dari dosa. Penebusan dalam Alkitab bersentral pada
karya Yesus Kristus.

regenerasi. Hasil dari pertobatan yang membawa manusia dalam kehidupan yang
diubahkan oleh Roh Kudus dalam karya Kristus.

sound system. Sebuah sistem tata suara yang meliputi loudspeaker, power amplifier,

audio mixer dan perangkat audio lain yang dioperasikan oleh sound person atau
sound engineer.
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